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Motto : 
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Iringi kerja keras itu dengan untaian doa pada sang pencipta 

Karena tidak ada satu pun dapat terjadi 

Kecuali atas kehendak dan ridha-Nya. 
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ABSTRAK 

 

 
Kharisma Ismu Amalia : Pengaruh Metode Bernyanyi ‘Pesair’ Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Siklus Air Kelas 5 di SDN Sukorame 2 Kediri, Skripsi, 

PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2024. 

 

Kata kunci: Metode Bernyanyi (pesair), Hasil Belajar 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi yang menunjukkan 

sebagian besar, bahwa guru masih menggunakan metode secara umum yang 

digunakan saat melakukan proses pembelajaran. Pada dasarnya penggunaan metode 

pembelajaran sangatlah penting terutama untuk hasil belajar siswa. Oleh karena itu 

guru dituntut untuk bisa menggunakan metode pembelajaran yang yang bervariasi, 

salah satunya yaitu metode bernyanyi. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana hasil belajar 

siswa kelas 5 pada materi siklus air tanpa menggunakan metode bernyanyi ‘pesair’ 

di SDN Sukorame 2 Kediri?, 2) Bagaimana hasil belajar siswa kelas 5 pada materi 

siklus air dengan menggunakan metode bernyanyi ‘pesair’ di SDN Sukorame 2 

Kediri ?, 3) Bagaimana pengaruh hasil belajar siswa kelas 5 pada materi siklus air 

tanpa menggunakan metode bernyanyi ‘pesair’ dengan menggunakan metode 

bernyanyi ‘pesair’ di SDN Sukorame 2 Kediri ? 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Selanjutnya 

penelitian ini menggunakan desain nonequivalent control group design. Subjek 

dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V-A dan V-B dengan jumlah 56 siswa. Oleh 

karena itu penelitian ini menggunakan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol yang akan di pilih tanpa penempatan acak. Selanjutnya 

penelitian ini menggunakan instrument berupa observasi, kisikisi soal berdasarkan 

kurikulum merdeka dan soal pretest postest. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh metode 

bernyanyi ‘pesair’ terhadap hasil belajar siswa pada materi siklus air kelas 5 di SDN 

Sukorame 2 Kediri yaitu hasil belajar siswa kelas 5 materi siklus air tanpa 

menggunakan metode bernyanyi (pesair) mendapat nilai (2-tailed) 0,00 dengan 

taraf      signifikansi      0,05.      Yang       artinya       ada       hasil       belajar siswa 

kelas 5 materi siklus air tanpa menggunakan metode bernyanyi, meskipun hasil nilai 

post-test kelas kontrol masih belum memenuhi kriteria. Untuk hasil belajar siswa 

kelas 5 materi siklus air dengan menggunakan metode bernyanyi ‘pesair’ mendapat 

nilai (2-tailed) 0,00 dengan taraf signifikansi 0,05. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ada pengaruh metode bernyanyi ‘pesair’ 

terhadap hasil belajar siswa kelas 5 pada materi siklus air di SDN Sukorame 2 Kedir 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah upaya sistematis untuk menciptakan lingkungan 

dimana orang belajar secara aktif guna untuk meningkatkan potensi pada 

diri sendiri (Pristiwanti, et al., 2022) . Ilmu Pendidikan adalah suatu 

bangunan pengetahuan yang mencakup aspek-aspek secara kuantitatif 

maupun objektif dari suatu proses pembelajaran. Pendidikan juga 

merupakan suatu hal yang dapat mewarisi nilai dan sebagai penolong serta 

penuntun dalam menjalani kehidupan. Tak bisa dibayangkan jika sekarang 

tidak ada pendidikan, mungkin akan terpuruk dan bisa jadi kualitas 

kehidupan akan rendah. pendidikan juga berfungsi sebagai pengembangan 

kemampuan juga untuk membangun karakter peradaban bangsa sehingga 

bisa meningkatkan kehidupan bangsa dan berguna untuk meningkatkan 

potensi siswa. Secara umum di masyarakat dikenal sebagai education 

bahkan banyak yang kurang tepat dalam mengartikannya, sehingga 

sekarang banyak sekali pengertian pendidikan itu hanya sebatas sebagai 

pengajaran saja. Padahal Pendidikan itu memiliki pengertian yang luas 

sekali. Akibat dari sempitnya pengenalan tentang pendidikan menjadikan 

makna yang dikenal hanya sebatas hakikat saja dan juga bagaimana dari 

proses pengajaran itu sediri. Pada pendidikan tentu perlu adanya suatu 

proses pembelajaran yang efektif serta seorang pendidik yang harus ikut 

andil. 

Jadi pada proses pendidikan, guru merupakan seorang profesional yang 

mengemban tugas mengajar, membimbing, mengajarkan serta serta 

mengevaluasi hasil yang telah di dapat dari adanya proses pembelajaran. 

Agar guru dapat melaksanakan tugasnya maka harus menguasai 

kemampuan dan keahliannya. Sekarang guru dituntut agar dapat menguasai 

materi sehingga mampu untuk menyajikan pembelajaran dengan baik. 

Setiap peserta didik berhak untuk mendapatkan sarana serta prasarana 
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dalam mendapatkan ilmu pengetahuan, kelak agar mereka bisa aktif ikut 

mengembangkan sesuai zaman dan dapat menyesuaikan kepribadian diri 

dengan dari adanya perubahan pada lingkungan yang ada. Siswa akan dapat 

belajar dengan efektif jika apa yang ia pelajari dapat mereka pahami. Belajar 

merupakan sangkutan terhadap yang harus dikerjakan oleh siswa-siswi, 

maka dari itu pentingnya ada sebuah insiatif yang datang sendiri dari siswa. 

Jadi, Guru sebagai pengasuh serta pembimbing yang harus bisa 

mengendalikan perahu tersebut, tetapi tenaga untuk menggerakkan perahu 

tersebut tetap berasal dari siswa-siswi itu sendiri. 

Definisi gaya belajar yaitu sebagai satuan bagaimana cara seseorang itu 

menggunakan alat maupun strategi yang biasanya disukai agar dapat 

memperoleh suatu pengetahuan, keterampilan maupun proses dari 

informasi yang telah ada (Asriyanti dan janah 2013). gaya belajar itu 

merupakan adanya kecenderungan yang dapat dijadikan suatu petunjuk 

terhadap sikap maupun tingkah laku dalam pembelajaran. Pada suatu 

pendidikan sangatlah diperlukan, Guna supaya siswa dapat mudah untuk 

faham akan suatu materi setelah dijelaskan. Saat ini banyak sekali gaya dari 

pembelajaran hanyalah berupa membaca buku atau guru hanya sekedar 

menjelaskan saja. Padahal gaya pada pembelajaran itu sangat penting untuk 

menunjang semangat siswa selama proses pembelajaran dan juga 

mendorong mereka agar terus melakukan kegiatan belajar. Apalagi di 

pembelajaran materi IPAS yang cenderung banyak melakukan 

pembelajaran dengan praktik maupun teori hafalan, maka perlu sekali 

penggunaan gaya belajar yang mudah dipahami oleh siswa. Contoh seperti 

gaya belajar yang divariasikan bernyanyi dengan menggunakan teori IPAS 

tentang siklus air. 

Mata pelajaran IPAS adalah mata pelajaran yang memiliki peran sangat 

penting dalam sebuah pendidikan, terutama dalam pembentukan peserta 

didik yang berkualitas seperti orang yang kreatif, kritis dan juga logis 

(Wijayanti, & Ekantini,. 2023). Namun tak jarang juga banyak yang 

menganggap bahwa selama ini mata pelajaran IPAS masih cenderung sulit 
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menurut Sebagian siswa, dimulai dari jenjang yang masih dasar hingga 

sekolah selanjutnya. Karena banyak siswa yang kurang memahami proses 

pembelajaran IPAS dan tidak mampu meningkatkan kemampuan mereka. 

Banyak pada proses pembelajaran IPAS ini berlangsung di dalam kelas saja 

dan siswa hanya diarahkan untuk menghafal informasi materi dan dipaksa 

agar dapat memahami informasi yang telah di jelaskan. Maka dari itu perlu 

adanya suatu pembaharuan supaya peserta didik menjadi semangat lagi 

dalam kegiatan belajar yang mereka ikuti. Biasanya untuk tingkat sekolah 

dasar lebih banyak variasi dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

Contohnya seperti penggunaan pada metode bernyanyi. Anak-anak umunya 

sangat menyukai bernyanyi, terutama anak-anak yang masih di jenjang 

sekolah dasar. Akibatnya jika anak-anak bernyanyi dan menirukan suara 

guru secara bersama-sama didepan kelas, maka mereka akan cenderung 

senang denga napa yang telah mereka pelajari. Kegiatan bernyanyi untuk 

anak berfungsi sebagai aktivitas yang dapat digunakan untuk bernyanyi 

sekaligus belajar, hingga dapat memberikan sebuah kepuasan, kegembiraan, 

maupun kebahagiaan dalam suatu penyampaian pesan/aktivitas 

pembelajaran. Pendidik dapat memilah lagu apa yang sesuai untuk 

digunakan dalam materi pembelajaran di masa mendatang. Selain itu 

denganadanya bernyanyi maka akan lebih menguatkan anak dalam 

mempelajari materi pembelajaran di masa mendatang. sebuah nyayian 

untuk anak yaitu sebuah nyanyian yang di dalamnya menyajikan tema yang 

di ajarkan. Metode dalam sebuah pembelajaran memiliki arti yaitu cara yang 

berguna dalam mengimplementasikan sebuah susunan yang dibuat agar 

menjadi nyata serta menjadi ringkas dalam sebuah pembelajaran (Afandi,. 

Et al, 2013). Maka dari itu metode bernyanyi bertujuan untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan setelah pengajaran berakhir. Metode ini merupakan 

sebuah metode yang cukup simpel, namun bisa membangkitkan semangat 

peserta didik jika seorang pendidik dapat menerapkannya dengan baik. 

Metode ini akan dikembangkan saat mata  pelajaran yang menekankan 
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sebuah teori, dari teori tersebutlah akan dijadikan suatu metode bernyanyi 

yang berharap dapat membuat peserta didik mudah untuk memahami. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut perlu adanya penelitian 

tentang metode pembelajaran dengan bernyanyi. agar dengan adanya 

penelitian metode ini kita dapat mengetahui bahwa penggunaan metode 

bernyanyi juga efektif dilakukan saat penyampaian materi pembelajaran, 

sehingga, metode ini memudahkan siswa untuk memahami materi. Oleh 

karena itu, penelitian ini berjudul “Pengaruh metode bernyanyi ‘pesair’ 

terhadap hasil belajar siswa pada materi siklus air kelas 5 di SDN Sukorame 

2”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Dari pemaparan latar belakang, penulis mengidentifikasi beberapa 

masalah diantaranya yaitu : 

1. Terbukti guru belum terampil dalam mengemas suatu materi 

pembelajaran agar lebih kreatif, efektif dan menyenangkan. 

2. Kebanyakan pendidik hanya sebatas menyuruh siswa untuk membaca 

bahan ajar atau buku pada saat proses sesi belajar mengajar. 

3. Kebanyakan pendidik masih menggunakan metode dengan menjelaskan 

(ceramah/konvensional) sehingga pemdidik tidak memvariasikan 

metode pembelajaran seperti penggunaan metode bernyanyi. 

4. Siswa kurang mampu dalam mengingat serta menghafal materi 

pembelajaran yang telah diberikan oleh pendidik saat berlangsungnya 

proses pembelajaran. 

 
C. Pembatasan Masalah 

Penulis membuat limitasi masalah pada penelitian ini agar lebih mudah 

bagi peneliti dalam menyusun dan membuat pokok pembahasan yang jelas. 

Berikut Batasan masalah pada penelitian : 
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1. Hasil belajar di SDN Sukorame 2 dikatakan baik apabila dapat 

memenuhi KKTP yang telah di tentukan pada kurikulum merdeka yaitu 

75. 

2. Penggunaan metode bernyanyi pesair pada saat materi siklus air. 

3. Penggunaan metode bernyanyi pesair untuk mengukur hasil dari belajar 

siswa. 

4. Metode bernyanyi dilakukan saat treatment sebelum dan sesudah 

pelaksanaan pretest dan posttest. 

 

D. Rumusan Masalah 

Peneliti akan merumuskan masalah berdasarkan latar belakang masalah 

dan identifikasi masalah. Berikut rumusan masalah: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas 5 pada materi siklus air tanpa 

menggunakan metode bernyanyi ‘pesair’ di SDN Sukorame 2 Kediri? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas 5 pada materi siklus air dengan 

menggunakan metode bernyanyi ‘pesair’ di SDN Sukorame 2 Kediri ? 

3. Bagaimana pengaruh hasil belajar siswa kelas 5 pada materi siklus air 

dengan menggunakan metode bernyanyi ‘pesair’ di SDN Sukorame 2 

Kediri ? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui bagaimana hasil belajar siswa kelas 5 pada materi siklus air 

tanpa menggunakan metode bernyanyi ‘pesair’ di SDN Sukorame 2 

Kediri 

2. Mengetahui bagaimana hasil belajar siswa kelas 5 pada materi siklus air 

dengan menggunakan metode bernyanyi ‘pesair’ di SDN Sukorame 2 

Kediri 

3. Mengetahui pengaruh hasil belajar siswa kelas 5 pada materi siklus air 

dengan menggunakan metode bernyanyi ‘pesair’ di SDN Sukorame 2 

Kediri. 
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F. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menjadikan peserta didik semangat serta aktif lagi serta kreatif saat ikut 

sesi pembelajaran materi siklus air. 

2. Dengan menggunakan metode bernyanyi ‘pesair’ pada materi siklus air, 

guru akan menjadi lebih kreatif dan mempunyai variasi dalam 

menyampaikan sebuah materi pembelajaran. diharapkan metode ini 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terutama yang berkaitan dengan 

materi siklus air. 

3. Kedepannya pihak sekolah dapat mempertimbangkan untuk 

menggunakan metode bernyanyi pesair pada materi siklus air tersebut. 

4. Pada metode bernyanyi ini diharapkan pada orang tua juga dapat 

menuntun anaknya belajar menggunakan metode tersebut, sehingga 

anak akan semangat dalam belajar dan bisa mencapai hasil yang 

maksimal. 
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